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ABSTRAK

MUHAMMAD IQBAL. Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Mayora Indah Tbk. (dibimbing oleh Asis Pata
dan Fitri).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganaisis rasio
profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah
Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersifat kuantitatif yang berupa dokumen-dokumen dan laporan keuangan
tahunan perusahaan PT. Mayora Indah Tbk. Selama Periode 2013-2017.
Metode analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan rasio
profitabilitas dengan alat ukur net profit margin, return on asset, dan return
on equity.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
PT. Mayora Indah Tbk. selama periode 2013-2017 yaitu: Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) masih
sangat perlu ditingkatkan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan tersebut perlu ditingkatkan.

Kata Kunci : Rasio Profitabilitas dan Kinerja Keuangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maraknya persaingan usaha ataupun bisnis yang semakin ketat
dan global seakarang ini maka perusahaan sangatlah perlu untuk
memperlihatkan kinerja baik ataukah buruk yang ada pada perusahaan.
Mengapa hal itu sangatlah diperlukan, karena dengan mengetahui kinerja
suatu perusahaan khususnya dibidang keuangan, maka perusahaan
dapat menyusun suatu strategi untuk bersaing dalam menghadapi
pesaing-pesaingnya. Salah satu persaingan bagi perusahaan Manufaktur
dalam pengolaan Makanan dan Minuman dapat berpengaruh positif yaitu
dorongan untuk selalu meningkatkan mutu produk yang dihasilkan, akan
tetapi persaingan juga menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan,
yaitu produk mereka akan tergusur dari pasar apabila perusahaan gagal
meningkatkan mutu dan kualitas produk-produk yang dihasilkan.

Selain itu penguasaan teknologi dan kemampuan komunikasi juga
sangat dibutuhkan untuk terus dapat bertahan dalam dunia bisnis saat ini
maupun di masa depan. Di era globalisasi saat ini, perusahaan dituntut
untuk dapat bertahan menghadapi semakin ketatnya persaingan. Untuk
mengantisipasi persaingan tersebut, harus dapat meningkatkan kinerja
perusahaan demi kelangsungan usahanya.

Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan

dengan menggunakan analisis kinerja keuangan, namun dalam hal ini



penulis hanya menggunakan analisis rasio profitabilitas perusahaan.
Penilaian kesehatan perusahaan bagi pihak manajemen, khususnya untuk
mengukur profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor penting
untuk mengetahui tingkat efesiensi perusahaan, karena dengan
profitabilitas sebagai alat ukur, kita dapat mengetahui sampai sejauh
mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal
dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan.

Wiagustini (2010:76) menyatakan profitabilitas merupakan suatu
kemampuan perusahaan untuk mewujudkan suatu keuntungan bagi
perusahaan atau merupakan suatu pengukuran akan efektivitas
pengelolaan perusahaan dalam mengelola manajemennya. Profitabilitas
yang tinggi juga membuka peluang perusahaan untuk berekspansi
sehingga membuka kesempatan investasi yang baru. Secara umum ada
tiga jenis rasio profitabilitas yang dominan dipakai dalam penelitian yaitu
profit margin, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE).

PT. Mayora Indah Tbk. yang didirikkan pada tahun 1977
merupakan salah satu industry manufaktur khususnya dalam bidang
produsen Makanan dan Minuman yang di mana memiliki lokasi pabrik
pertama di daerah Tangerang, Banten dan menjadi perusahaan public
pada tahun 1990. Daya tarik utama bagi pemilik perusahaan pemegang
saham terletak pada Ratio Profitabilitas, yang dimana menunjukkan hasil
pengelolaan manajemen perusahaan atas dana yang diinvestasikan,

namun fenomena yang terjadi di perusahaan Mayora Indah ini bahwa



ekuitasnya mengalami kenaikan dari tahun 2013-2017 sedangkan labanya
mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2017 dimana itu mengacu pada
laporan keuangan perusahaan tersebut. Ratio Profitabilitas atau rasio
keuntungan berkaitan erat dengan kemampuan perusahaan dan
efektivitas operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Kelebihan pengukuran perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan
adalah kemudahan dalam perhitungannya selama data tersedia.,
sedangkan kelemahan dalam rasio keuangan adalah pengukuran kinerja
dan prestasi manajemen berdasarkan metode dan pedoman rasio
keuangan tidak memberikan indikator yang sebenarnya tentang
keberhasilan manajemen, khususnya pada Ratio Profitabilitas dalam
perhitungannya tidak memperhitungkan biaya ekuitas, melainkan hanya
memperhitungkan jumlah laba setelah pajak sehingga sulit untuk
mengetahui suatu perusahaan telah berhasil menciptakan suatu nilai atau
tidak.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilih judul penelitian
yaitu “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada PT. Mayora Indah Tbk.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana rasio profitabilitas



digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. Mayora Indah

Tbk.?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada

PT. Mayora Indah Tbk.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
konseptual bagi perkembangan dunia terhadap ilmu manajemen
keuangan, khususnya mengenai kinerja keuangan dan rasio
profitabilitas, sebagai pembelajaraan penerapan teori yang diperoleh
selama masa perkuliahan dan membandingkan dengan realita yang
ada di dunia nyata.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi terutama pada pihak PT. Mayora Indah Tbk.
b. Bagi penulis, sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan
tambahan wawasan mengenai analisis rasio profitabilitas untuk

mengukur kinerja keuanganpada PT. Mayora Indah Tbk.



c. Bagi pembaca, diharapkan mampu memberikan referensi bagi
pembaca dan berguna untuk penelitian serupa di masa akan

datang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan

1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi
keuangan sebuah organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan
oleh perusahaan merupakan hasil proses akuntansi yang
dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan informasi
keuangan terutama kepada pihak eksternal. Menurut Kasmir
(2013:7) dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan
keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini
adalah merupakan kondisi terkini.

Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode
tertentu  (untuk laporan laba rugi). Laporan keuangan
menggambarkan pospos keuangan perusahaan yang diperoleh
dalam suatu periode. Menurut PSAK No. 1 Paragraf ke 7 (Revisi
2015), “ Laporan keuangan adalah suat penyajian terstruktur dari

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”.



Menurut Kasmir (2014:7), laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu.

Menurut Hans Kartikahadi (2016: 12) laporan keuangan adalah
Media utama bagi entitas untuk mengkomunikasikan informasi
keuangan oleh manajemen kepada para pemegang kepentingan
seperti:. pemegang saham, kreditur, serikat pekerja, badan

pemerintahan dan manajemen.

Menurut Bambang Riyanto (2012:327), Laporan Finansial
(Financial Statement), memberikan ikhtisar mengenai keadaan
finansiil suatu perusahaan, dimana Neraca (Balance Sheets)
mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat
tertentu, dan laporan Rugi dan Laba (Income Statement)
mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu,
biasanya meliputi periode satu tahun, sedangkan pengertian laporan
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (2015),
menyatakan bahwa laporan keuangan meliputi neraca, laporan rugi
laba, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan
dalam berbagai cara seperti misalnya sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan

merupakan bagian integral dari laporan keuangan.



2. Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk
menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan pada suatu saat
tertentu kepada para pemangku kepentingan. Menurut Fahmi
(2012:5), tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu
perusahaan dari sudut angka dalam satuan moneter. Pemangku
kepentingan (stakeholders) yang menggunakan informasi tersbut
antara lain meliputi investor dan calon investor, kreditur atau calon
kreditur, rekanan, pelanggan, karyawan dan badan pemerinta, dan
publik (Kartikahadi, 2012).

Menurut PSAK No.1 Paragraf ke 7 (Revisi 2015), “Tujuan
laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan ekonomi”. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atan penggunaan sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka. Menurut PSAK No.1 Paragraf ke
7 (Revisi 2015), “dalam rangka mencapai tujuan laporan keuangan,
laporan keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang
meliputi: asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk
keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada

pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas”. Informasi



tersebut, beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas
laporan keuangan, membantu penggunan laporan dalam
memprediksi arus kas masa depan dan khususnya, dalam hal waktu
dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas.

Secara lebih rinci, Kasmir (2014:10), mengungkapkan bahwa
laporan keuangan bertujuan untuk :
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu perode.
g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan.
. Pengguna Laporan Keuangan
Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan

Keuangan dalam Stanhdar Akuntansi Keuangan (SAK) paragraf ke 9
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(Revisi 2015), dinyatakan bahwa pengguna laporan keuangan
meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan,
pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya dan masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenhi beberapa
kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi:
a) Investor
Penanaman modal berisiko dan penasehat mereka
berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil
pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan
apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi
tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan  mereka untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk membayar deviden.
b) Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili
mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan
profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan
informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa,
manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.

c) Pemberian Pinjaman
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Pemberian pinjaman tertarik dengan informasi keuangan
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah
pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh
tempo.

d) Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan
informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan
apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh
tempo.

e) Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi
mengenai kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau
mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang atau
tergantung pada perusahaan.

f) Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya
dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.
Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur
aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai
dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan

statistik lainnya.
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g) Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan
perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta
rangkaian aktivitasnya.
Komponen Laporan Keuangan
Menurut PSAK No.1 Paragraf 49 (Revisi 2015), “laporan
keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut
ini:
a) Neraca
Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa yang
menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan pada
saat tertentu maksudnya adalah menunjukkan keuangan
pada tanggal tertentu biasanya pada saat tutup buku. Neraca
minimal mencakup pos-pos berikut (PSAK No.1 Paragraf 49,
Revisi 2015):
1) Aktiva berwujud,
2) Aktiva tidak berwujud
3) Aktiva keuangan
4) Investasi yang diperlukan menggunakan metode
ekuitas,
5) Persediaan,

6) Piutang usaha dan piutang lainnya,
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7) Kas dan setara kas,
8) Hutang usaha dan hutang lainnya,
9) Kewajiban yang diestimasi,
10) Kewajiban berbunga jangka panjang,
11) Hak minoritas,

12) Modal saham dan pos ekuitas lainnya.

b) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang
sistematis mengenai penghasilan, biaya, rugi laba yang
diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu
(Munawir, 2000: 26). Tujuan pokok laporan laba rugi adalah
melaporkan kemampuan rill perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Laporan laba rugi perusahaan
disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai unsur
kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyaji secara wajar.
Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos berikut (PSAK
No.1l Paragraf 56, Revisi 2015):

1) Pendapatan,

2) Laba rugi usaha

3) Beban pinjaman

4) Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan
asosiasi yang diperlukan menggunakan metode

ekuitas.



5) Beban pajak,

6) Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan,
7) Pos luar biasa,

8) Hak minoritas,

9) Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan.

c) Laporan Perubahan Ekuitas

14

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan

peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan

selama periode yang bersangkutan. Perusahaan harus

menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen

utama laporan keuangan, yang menunjukan (PSAK No.1

Paragraf 66, Revisi 2015:

1) Laba rugi bersih periode yang bersangkutan,

2) Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau

kerugian beserta jumlahnya yang berdasarkan PSAK

terkait diakui secara langsung dalam ekuitas,

3) Pengaruh  komulatif dari perubahan kebijakan

akuntansi dan perbaikan terhadap kesalahan

mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait.

4) Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada
pemilik.

5) Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir

periode serta perubahan,
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6) Frekonsiliasi antar nilai tercatat dari masing-masing
jenis modal saham, agio dan cadangan pada awal dan
akhir periode yang mengungkapkan secara terpisah
setiap perubahan.

Laporan perubahan ekuitas, kecuali untuk perubahan
yang berasal dari transaksi dengan pemegang saham seperti
setoran modal dan pembayaran dividen, menggambarkan
jumlah keuntungan dan kerugian yang berasal dari kegiatan
perusahaan selama periode yang bersangkutan.

d) Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang
memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi
perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus
kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan
peluang (PSAK No0.2,2015). Informasi arus kas berguna
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
kas dan setara kas dan memungkinkan para pemakai
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan
nilai sekarang dari arus kas masa depan (future cash flow)

dari berbagai perusahaan.
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e) Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara
sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi dan
laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang
terdapat catatan atas laporan keuangan. Catatan atas
laporan keuangan mengungkapkan (PSAK No.1 Paragraf 68,
Revisi 2015) :

1) Informasi tentang dasar penyusunan laporan
keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan
diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang
penting.

2) Informasi yang diwajibkan dalam pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan tetapi tidak disajikan di neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan
perubahan ekuitas.

3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam
laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka
penyajian secara wajar.

5. Manfaat Laporan Keuangan
Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat
diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan
perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah

sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Bahwa Laporan
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keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntasi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivis suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut,
sehingga Laporan memegang peranan yang luas dan mempunyai
suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan

(Fahmi, 2013).

B. Kinerja Keuangan

1. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2011:2)“ Kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar”. Menurut Sutrisno (2009:53)
“Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan
tingkat kesehatan perusahaan tersebut”.

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran
kinerja keuangan, dapat dilihat prospek pertumbuhan dan
perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan
berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu

yang telah ditetapkan (Hery, 2015). Kinerja Keuangan adalah suatu
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analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaa keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan
membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standard
dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntasi Keuangan) atau GAAP
(General Acepted Accounting Principle).

Kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang
digunakan vyaitu rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data
keuangan antara satu dengan yang lain (Fahmi, 2013: 67).

Menurut Rudianto (2013:189), kinerja keuangan merupakan hasil
atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif
selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan
yang telah dilaksanakan.

Dari pengertian yang dikemukakan oleh parah ahli, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan dan
menggunakan modal secara efektif dan efisien demi tercapainya

tujuan perusahaan.
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2. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2012:31) pengukuran kinerja keuangan

mempunyai beberapa tujuan diantaranya:

a)

b)

d)

Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi pada saat ditagih.

Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi.

Untuk mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset
atau ekuitas secara produktif.

Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan
usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan
perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga
tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada
para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis

keuangan.

3. Tahap — tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisa kinerja keuangan suatu

perusahaan secara umum (Fahmi,2013) yaitu:
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a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
b. Melakukan Perhitungan

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah
diperoleh

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan.

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution)

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.

C. Rasio Keuangan

1. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Horne dan John (2012:163), rasio keuangan adalah alat
yang digunakan untuk menghubungkan dua buah data keuangan
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Selanjutnya
menurut Fahmi (2012: 107) mengatakan bahwa rasio keuangan
penting untuk menganalisa terhadap kondisi keuangan perusahaan,
sedangkan menurut Kasmir (2014:104) rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan
keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka
yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu

periode maupun beberapa periode.
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2. Keunggulan Rasio Keuangan

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis

lainnya. Menurut Fahmi (2012: 109), Keunggulan tersebut adalah:

a)

b)

f)

9)

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi
yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
Mengetahui posisi keuangan di tengah industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-Score).
Menstandarisir size perusahaan.

Lebih mudah memperbandingan perusahaan dengan
perusahaan lain untuk melihat perkembangan perusahaan
secara periodik atau “time series”.

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi
di masa yang akan datang.

Secara umum rasio keuangan dibagi menjadi empat jenis yaitu

rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio aktivitas dan rasio

profitabilitas. Adapun rasio keuangan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Profitabilitas
Untuk mengetahui seberapa baik keberhasilan perusahaan

dalam menghasilkan laba diperlukan suatu ukuran tertentu.



22

Ukuran yang dipakai adalah profitabilitas. Profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
atau pendapatan. Adapun pengertian profitabilitas menurut
Sutrisno (2012: 16) adalah kemampuan perusahaan dalam
memnghasilkan keuntungan semua modal yang bekerja di
dalamnya. Menurut Mamduh M. Hanafi (2016: 81) profitabilitas
yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham
yang tertentu.
. Rasio-rasio Profitabilitas

Pengertian rasio profitabilitas menurut Fahmi (2013:116)
adalah: “Rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukan
keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan.
Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat
kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk
mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan.” Menurut (Kasmir 2013:
196) mengatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan.

Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang

efektivitas manajemen suatu perusahaan, rasio ini memberi
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gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan dalam suatu
perusahaan. Rasio profitabilitas yang umum digunakan : Margin
Laba Bersih (Net Profit Margin atau Profit Margin on Sales),
Hasil Pengembalian atas Total Aktiva atau ROA (Return On
Asset), Hasil Pengembalian Atas Ekuitas atau ROE (Return on
Equity).

Berdasarkan tujuan dari penelitian rasio profitabilitas yang
digunakan hanya tiga rasio yaitu Net Profit Margin (NPM),
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).

a. NPM (Net Profit Margin)

Menurut Werner R. Murhadi (2013:64) Net Profit Margin
adalah mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya. Semakin
tinggi nilai NPM maka menunjukkan semakin baik. Menurut
Riyanto (2013: 336) Net Profit Margin adalah suatu rasio
yang mengukur keuntungan netto per rupiah penjualan.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

NPM = Laba Bersih Sesudah Pajak X 100%

Penjualan Bersih
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b. ROA (Return on Asset)

Rasio ROA (Return On Assets) merupakan rasio yang
menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena
menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan
aktiva untuk memperoleh pendapatan. (Kasmir, 2012: 201).
Menurut (I. Fahmi 2012:98) merupakan rasio untuk melihat
sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan
aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

ROA = Laba Bersih Sesudah Pajak X 100%

Total Aktiva

c. ROE (Return on Equity)

Return On Equity merupakan salah satu variabel yang
terpenting yang dilihat investor sebelum mereka berinvestasi.
ROE menunjukan  kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan

modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Investor yang akan
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membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini,
atau bagian dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan ke
pemegang saham. Hanafi dan Halim (2012:177). Menurut
Irham (2012:98), Return on Equity ( ROE) adalah rasio yang
digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas. Menurut Werner R. Murhadi
(2013:64) Return on Equity yaitu mencerminkan seberapa
besar return yang dihasilkan bagi pemegang saham bagi
setiap rupiah uang yang ditanamkan, semakin tinggi ROE
maka maka akan menunjukkan semakin baik. Return on
equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri (Kasmir 2015:204). Rumusnya

adalah sebagai berikut:

ROE = Laba Bersih Sesudah Pajak X 100%
Total Ekuitas/Modal

D. Penelitian Terdahulu

Tabel. 2.1. Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Suhendro, | Analisis Profitabilitas | e Rasio profitabilitas
2016 dan Likuiditas untuk pada PT Siantar Top Tbk
Menilai Kinerja menunjukkan kinerja
Keuangan pada PT perusahaan yang baik dan
Siantar Top Thk . efisien apabila ditinjau nilai

rata-rata rasio Net Profit
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No

Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Margin karena berada
diatas rata-rata industri
(time series). Rasio Return
On Asset (ROA) PT Siantar
Top Tbk juga baik dan
efisien disebabkan karena
nilai laba bersih perusahaan
selama penelitian
cenderung mengalami
peningkatan dan
mengakibatkan nilai Return
On Asset (ROA)
perusahaan juga
meningkat.

Nilai rata-rata rasio Return
On Equity (ROE) PT
Siantar Top Tbhk dibawah
rata-rata industri (time
series) untuk kinerja
keuangan dikatakan tidak
baik dan tidak efisien,
disebabkan karena kurang
mengoptimalkan modal
sendiri untuk
menghasilkan laba bersih.

Kurniawan,
2017

Analisis Kinerja
Keuangan
Perusahaan Food
And Beverage Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2011-2015.

Penilaian kinerja terhadap
rasio profitabilitas: (a) Net
Profit Margin secara
keseluruhan rata-rata net
profit margin yang ditunjukan
untuk PT Delta Djakarta Thk
dari tahun 2011-2015
dikatakan efisien, (b) Return
On Equity secara
keseluruhan rata-rata return
on equity yang ditujukan
untuk PT Multi Bintang
Indonesia Tbk dari tahun
2011-2015 dikatakan tidak
efisien.
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Kinerja Keuangan

No | Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
3. | Damayanti, | Analisis Rasio Hasil perhitungan dengan
2006 Likuiditas dan Rasio | menggunakan kedua analisis
Profitabilitas Untuk tersebut adalah rasio
Menilai Kinerja likuiditas CR dan QR terbaik
Keuangan adalah PT. Delta Djakarta
Perusahaan Tbk dan rasio profitabilitas
Makanan dan Net Profit Margin, Return On
Minuman Yang Equity dan Return On
Listing Di Bursa Efek | Investmen perusahaan yang
Jakarta. berada di bawah rata-rata
industri adalah PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk. Dari
hasil analisa kedua rasio
keuangan maka dapat
diketahui bahwa perusahaan
makanan dan minuman yang
terdaftar di BEJ mempunyai
tingkat Likuiditas yang bagus
karena perusahaan sudah
dapat menjamin hutang
jangka pendeknya dan untuk
tingkat Profitabilitas
kemampuan perusahaan baik
dalam memperoleh laba.
4. | Novitasari, | Analisis Rasio Hasil analisis menunjukkan
2017 Profitabilitas Sebagai | bahwa kinerja keuangan
Dasar Menilai Kinerja | Mmasih kurang baik, karena
Keuangan ditinjau dari Net Profit M_ar_gln
Perusahaan Pada cenderung menurun, qlltlnjau
dari Gross Profit Margin,
PT. Unilever Return On Equity, dan Return
Indonesia Tbk. On Asset belum cukup stabil
Periode 2012-2015. | dilihat dari berfluktuasinya
dari tahun ke tahun. Adapun
ditinjau dari Earning Per
Share kinerja keuangan
sudah baik karena nilai yang
dicapai setiap tahunnya
meningkat.
5. | Astuti, 2010 | Analisis Penilaian Berdasarkan penelitian yang
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Dengan
Menggunakan
Pendekatan Rasio
(Kasus Pada PT.
Unilever Indonesia
Tbk.)

dilakukan maka hasilnya
dapat diketahui sebagai
berikut, dilihat dari rasio
keuangan secara
keseluruhan (Rasio
Likuiditas, Solvabilitas,
Profitabilitas, Aktivitas)
penilaian kinerja keuangan
PT. Unilever Indonesia Tbk
masih kurang baik.
Sedangkan dilihat dari
perbandingan rasio keuangan
dengan rata-rata industri
kinerja keuangan PT.
Unilever Indonesia Tbk dari
tahun 2006-2008 dapat
dikatakan baik
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Berdasarkan Teori yang telah dijelaskan diatas, maka Peneliti

dapat menggambarkan Kerangka Konseptual sebagai berikut:

E. Kerangka Pikir

Di dalam penelitian ini mnggunakan kerangka fikir yang dibangun
berdasarkan pada landasan terori yang di uraikan, penelitian ini
menejelaskan kinerja keuangan suatu perusahaan yang diukur dengan
salah satu alat analisis rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas.

Menurut Fahmi (2013:116) kinerja keuangan adalah untuk menilai
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis memerlukan
beberapa tolak ukur yang digunakan yaitu rasio dan indeks, yang
menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan yang lain.

Rasio profitabilitas yaitu untuk menunjukan keberhasilan perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan
kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya

perolehan keuntungan perusahaan. (Fahmi 2013:116)

Profitabilitas

l

Kinerja Keuangan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Didasari oleh penelitian, peneliti yang akan menguji tentang
Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.
Mayora Indah Tbk. Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 6

bulan dari bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 2019.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Data Kuantitatif
Metode kuantitatif dapat diartikan penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik yang berupa laporan keuangan
PT. Mayora Indah Tbk.

2. Sumber Data
Sumber data adalah Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
pihak lain atau hasil penelitian pihak lain. Data Sekunder diperoleh
dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan
PT. Mayora Indah Tbk. Dari tahun 2013 sampai dengan 2017 yang

diperoleh dari website http://www.idx.co.id.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu dokumentasi laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk. yang
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
D. Metode Analisis
1. Alat Analisis yang Digunakan
Untuk mengetahui kinerja keuangan sesuai dengan tujuan
penulisan digunakan metode ratio profitabilitas. Metode Ratio

Profitabilitas (Kasmir, 2014) dan (Irham, 2012:98).

a. NPM (Net Profit Margin)
Rasio NPM (Net Profit Margin) adalah ukuran profitabilitas
perusahaan dari penjualan setelah memperhitungkan semua
biaya dan pajak penghasilan. (Kasmir, 2014) Rumusnya adalah

sebagaiberikut:

NPM = Laba Bersih Sesudah Pajak X 100%
Penjualan

b. ROA (Return on Asset)
Rasio ROA merupakan pengukuran kemampuan
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di
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dalam perusahaan. (Kasmir, 2012)'Rumusnya adalah sebagai

berikut;

ROA = Laba Bersih Sesudah Pajak X 100%
Total Aktiva

c. ROE (Return on Equity)

Return on Equity ( ROE) adalah rasio yang digunakan
untuk  mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu
memberikan laba atas ekuitas. ROE adalah rasio yang
menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur
dari pemilik modal. (Irham, 2012:98) Rumusnya adalah sebagai

berikut:

ROE = Laba Bersih Setelah Pajak X 100%
Modal

E. Definisi Operasional Variabel

a. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut penilaian
mengenai sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan.
b. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

tingkat keuntungan atau laba suatu perusahaan.



BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A. Sejarah Umum dan Profil Perusahaan

PT. MAYORA INDAH Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan
mulai beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat
Mayora berlokasi di Gedung Mayora, J.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta
11440 - Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi.

Telp: (62-21) 565-5320 s/d 22 (Hunting), Fax: (62-21) 565-5323.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora
Indah Tbk, yaitu PT Unita Branindo (32,93%), PT Mayora Dhana Utama
(26,14%) dan Jogi Hendra Atmadja (25,22%). Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora adalah
menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta
agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri
biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Selai Olai,
Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.),
kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng,
Astor, Roma), coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan Kopiko) dan
makanan kesehatan (Energen) serta menjual produknya di pasar lokal
dan luar negeri. Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham MYOR (IPO) kepada masyarakat sebanyak

3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-per saham dengan harga
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penawaran Rp9.300,-per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990.

B. Visi dan Misi
1. Visi
Menjadi produsen dengan kualitas produk makanan dan
minuman yang dipercaya oleh konsumen, baik di pasar domestik
maupun internasional, dan mengendalikan saham yang signifikan.

2. Misi

a. Terus meningkatkan posisi kompetitip kami dalam kategori

b. Membangun merk yang kuat dan saluran distribusi di semua line

c. Menyediakan lingkungan kerja yang menantang, menyenangkan
dan menguntungkan secara finansial dimana persaingan yang adil
dan bertanggung jawab.

d. Membawa nilai-nilai kepada stake holder kita dengan
mengamankan pertumbuhan keuangan kita di struktur yang kuat
pada industri

Untuk mendukung terlaksananya visi dan misi PT. Mayora Indah Tbk.

telah berkomitmen dalam mengembangkan :

a. Produk
Dari segi produk PT. Mayora Indah Tbk. terus mengembangkan produk-
produk baru yang berkualitas demi memenuhi kebutuhan pasar.

Berikut bebarapa produk mayora yang telah beredar di pasaran:
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I. Biscuit :
-Roma Sari gandum -Roma Better sandwich biscuit
-Roma biscuit kelapa -Roma Cream crackers

-Roma coffeejoy
Mayora memiliki beberapa merek terkemuka yang dikenal sebagai
biskuit Marie Roma, Slai O’lai, dan Sari Gandum. Dalam kategori
biskuit, Mayora adalah salah satu produsen biskuit dihormati. Bahkan,
Mayora memiliki Pabrik Biskuit
terbesar di Asia Tenggara.
ii. Permen :
-Kopiko -Tamarin
-Kis mint
Divisi permen telah membuat terobosan dengan meluncurkan permen
Kopiko sebagai pelopor permen kopi dan menjadi nhomor satu di dunia,
sementara KIS membangun ikatan yang sangat sendiri dengan konsumen
melalui Paket Emoticon.
iii. Kue wafer dan coklat :
-Choki-choki - Zuperrr keju -Astor
-Beng-beng -Superstar
Divisi Wafer menyajikan inovasi baru dalam setiap produk, kita
acara menjadi pelopor di Segmen Wafer gulung dengan meluncurkan

Astor. Dan Semua produk Mayora Cokelat terbuat dari coklat yang nyata,
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untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi. Choki-choki hadir sebagai

produk unggulan yang merupakan pelopor dalam Segmen Coklat Pasta.

iv. Kopi :
-Kopiko brown coffee -Tora bika diet
-Tora bika 3inOne -Tora bika duo

-Tora bika cappuccino
Torabika adalah salah satu produsen terbesar kopi instan di
Indonesia, dan Asia Tenggara. Torabika Merek terkenal dan tertanam di
hati dari Masyarakat. Oleh karena itu Torabika terus membuat terobosan
dalam menjaga kualitas produk-produknya. Jadi tetap dekat dengan
konsumen.
v. Mayora nutrisi :
-Energen oat milk -Energen sereal dan susu bergizi
Sejak peluncuran pertama, Energen ditujukan untuk menjadi
pemimpin pasar di kategori Mix Sereal, dan Energen mencapai target
dengan mengendalikan 93 % dari pangsa pasar sereal campuran.
b. Media
Untuk memperluas pasar PT. Mayora Indah Tbk. mengenalkan
produknya melalui beberapa media diantaranya:
-berita -acara -iklan

-video -foto
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c. Hubungan Bisnis
Dari segi bisnis perusahaan sangat bergantung pada:
~ Pemasok
Kekhawatiran tentang keselamatan, kualitas, dan keterjangkauan
produk, oleh karena itu PT. Mayora Indah Tbk. terus mencari kerjasama
dengan pemasok bahan baku dan bahan kemasan yang dapat
memberikan produk dengan kualitas baik dan layanan dengan harga yang
kompetitif.
~ Distribusi
Saat ini, Mayora memiliki sekitar 500 distributor di seluruh Indonesia
dan di seluruh dunia namun masih memperluas jaringan distribusi di

seluruh dunia.



C. Struktur Organisasi

KOMISARIS UTAMA

JOGI HENDRA ATMADJA
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SEKERTARIS KOMISARIS KOMITE AUDIT
HERMAWAN LESMANA SURYANTO
GUNAWAN

|

DIREKTUR UTAMA

ANDRE SUKENDRA
ATMADJA

DIREKTUR TEKNIK
RUDY HANDOYO

DIREKTUR PEMASARAN
VIENNO MONNINTJA




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Rasio Profitabilitas pada PT. Mayora Indah Tbk. merupakan Rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk mengetahui seberapa baik
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan kata lain
Rasio profitabilitas yaitu Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
baik PT. Mayora Indah Tbk. dalam menghasilkan laba, berikut data
ekuitas dan laba bersih PT. Mayora Indah Tbk. Selama lima tahun (2013-
2017) dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 5.1 Data Total Ekuitas dan Laba Bersih pada PT.
Mayora Indah Tbk. tahun 2013-2017

Tahun Total Ekuitas Laba Bersih
2013 3.938.760.819.650 1.058.418.939.252
2014 4.077.036.384.827 409.618.689.484
2015 5.194.459.927.187 1.250.233.128.560
2016 6.265.255.967.065 1.388.676.127.665
2017 7.354.346.366.072 1.630.953.830.893

Sumber: PT. Mayora Indah Tbk. ( 2013-2017)

Berdasarkan data total ekuitas dan laba PT. Mayora Indah Tbk.
sesuai dengan fakta dan fenomena yang terdapat pada latar belakang
yang mana menunjukkan bahwa ekuitas perusahaan dari tahun 2013-
2017 terus mengalami peningkatan sedangkan laba bersih dari tahun
2013-2015 mengalami fluktuasi dan baru ditahun 2015-2017 mengalami

peningkatan.
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Tabel 5.2 Standar Industri Profitabilitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return On Assets 30%
3 Return On Equity 40%

Sumber : Kasmir (2008:208)

a. Net Profit Margin

Net Profit Margin

2013

2014

2015

2016

2017

= Laba Bersih Sesudah Pajak x 100%
Penjualan Bersih

=1.058.418.939.252 x 100%
12.017.837.133.337

= 8,80 atau 0,08

=409.618.689.484 x 100%
14.169.088.278.238

= 2,89 atau 0,02

=1.250.233.128.560 x 100%
14.818.730.635.847

= 8,43 atau 0,08

=1.388.676.127.665 x 100%
18.349.959.898.358

= 7,56 atau 0,07

=1.630.953.830.893 x 100%
20.816.673.946.473

= 7,83 atau 0,07
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Tabel 5.3 : Net Profit Margin PT. Mayora Indah Tbk. tahun 2013 sampai

2017
Tahun | Laba Bersih (Rp) | Penjualan Bersih (Rp) NPM %
2013 | 1.058.418.939.252 | 10.510.625.649.832 8,80
2014 409.618.689.484 12.017.837.133.337 2,89
2015 | 1.250.233.128.560 | 14.169.088.278.238 8,43
2016 | 1.388.676.127.665 | 14.818.730.635.847 7,56
2017 | 1.630.953.830.893 | 20.816.673.946.473 7,83

Berdasarkan tabel 5.3 hasil perhitungan analisis Net Profit Margin maka
dapat diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2013 Net Proft Margin
sebesar 8,80 % ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan
menghasilkan keuntungan bersih (neto) sebesar Rp. 0,08. Pada tahun
2014 terjadi penurunan yaitu 2,89 % yang berarti bahwa setiap Rp. 1,-
penjualan akan menghasilkan keuntungan bersih (neto) sebesar Rp. 0,02.
Pada tahun 2015 terjadi peningkatan yaitu 8,43 % ini berarti bahwa setiap
Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan bersih (neto) sebesar
Rp. 0,08. Pada tahun 2016 kembali terjadi penurunan yaitu 7,56 % ini
berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan
bersih (neto) Rp. 0,07. Pada tahun 2017 terjadi peningkatan lagi yaitu 7,83
% ini berarti bahwa Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan

bersih (neto) sebesar Rp. 0,07.



b. Return On Asset (ROA)

Return On Asset

2013

2014

2015

2016

2017
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= Laba Bersih Sesudah Pajak x 100%
Total Aktiva

=1.058.418.939.252 x 100%
9.709.838.250.473

= 10,90 atau 0,10

=409.618.689.484 x 100%
10.297.997.020.540

= 3,97 atau 0,03

=1.250.233.128.560 x 100%
11.342.715.686.221

=11,02 atau 0,11

=1.388.676.127.665 x 100%
12.522.421.859.142

= 10,74 atau 0,10

=1.630.953.830.893 x 100%
14.915.549.800.251

= 10,93 atau 0,10
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Tabel 5.4 : Return On Asset PT. Mayora Indah Tbk. tahun 2013 sampai

2017
Tahun | Laba Bersih (Rp) Total Aktiva (Rp) ROA %
2013 | 1.058.418.939.252 9.709.838.250.473 10,90
2014 409.618.689.484 10.297.997.020.540 3,97
2015 | 1.250.233.128.560 | 11.342.715.686.221 11,02
2016 | 1.388.676.127.665 | 12.922.421.859.142 10,74
2017 | 1.630.953.830.893 | 14.915.549.800.251 10,93

Berdasarkan tabel 5.4, dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat

bahwa Return On Assets tahun 2013 sebesar 10,90 % atau setiap Rp. 1

aktiva menghasilkan Rp. 0,10, tahun 2014 sebesar 3,97 % atau setiap Rp.

1 aktiva menghasilkan Rp. 0,03, tahun 2015 sebesar 11,02 % atau setiap

Rp. 1 aktiva menghasilkan Rp. 0,11, tahun 2016 sebesar 10,74 % atau

setiap Rp. 1 aktiva menghasilkan Rp. 0,10, dan tahun 2017 sebesar 10,93

% atau setiap Rp. 1 aktiva menghasilkan Rp. 0,10.




c. Return On Equity (ROE)

Return On Equity

2013

2014

2015

2016

2017
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= Laba Bersih Sesudah Pajak x 100%
Total Ekuitas/Modal

=1.058.418.939.252 x 100%
3.938.760.819.650

= 26,87 atau 0,26

=409.618.689.484 x 100%
4.077.036.284.827

= 10,04 atau 0,10

=1.250.233.128.560 x 100%
5.194.459.927.187

= 24,06 atau 0,24

=1.388.676.127.665 x 100%
6.265.255.967.065

= 22,16 atau 0,22

=1.630.953.830.893 x 100%
7.354.346.366.072

= 22,17 atau 0,22
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Tabel 5.5 : Return On Equity PT. Mayora Indah Tbk. tahun 2013 sampai

2017
Tahun | Laba Bersih (Rp) Total Ekuitas (Rp) ROE %
2013 | 1.058.418.939.252 | 3.938.760.819.650 26,87
2014 409.618.689.484 4.077.036.284.827 10,04
2015 | 1.250.233.128.560 5.194.459.927.187 24,06
2016 | 1.388.676.127.665 6.265.255.967.065 22,16
2017 | 1.630.953.830.893 7.354.346.366.072 22,17

Berdasarkan tabel 5.5, dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat

bahwa Return On Equity tahun 2013 sebesar 26,87 % atau setiap Rp. 1

modal menghasilkan Rp. 0,26, tahun 2014 sebesar 10,04 % atau setiap

Rp. 1 modal menghasilkan Rp. 0,10, tahun 2015 sebesar 24,06 % atau

setiap Rp. 1 modal menghasilkan Rp. 0,24, tahun 2016 sebesar 22,16 %

atau setiap Rp. 1 modal menghasilkan Rp. 0,22, dan tahun 2017 sebesar

22,17 % atau setiap Rp. 1 modal menghasilkan Rp. 0,22.
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B. Pembahasan

1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Net Profit Margin maka
dapat diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2013 Net Proft
Margin sebesar 8,80 % ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan
akan menghasilkan keuntungan bersih (neto) sebesar Rp. 0,088.
Pada tahun 2014 terjadi penurunan yaitu 2,89 % yang berarti
bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan
bersih (neto) sebesar Rp. 0,0289. Pada tahun 2015 terjadi
peningkatan yaitu 8,43 % ini berarti bahwa setiap Rp. 1,-
penjualan akan menghasilkan keuntungan bersih (neto) sebesar
Rp. 0,0843. Pada tahun 2016 kembali terjadi penurunan yaitu 7,56
% ini berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan menghasilkan
keuntungan bersih (neto) Rp. 0,0756. Pada tahun 2017 terjadi
peningkatan lagi yaitu 7,83 % ini berarti bahwa Rp. 1,- penjualan
akan menghasilkan keuntungan bersih (neto) sebesar Rp. 0,0783.
Dari hasil perhitungan tersebut, tingkat Net Profit Margin yang
dicapai perusahaan selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi.
Dalam 5 tahun tersebut net profit margin jauh dibawah rata-rata
industri yang berarti bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam
kategori tidak baik.

2. Nilai Return On Assets pada tahun 2013 sebesar 10,90 %, pada
tahun 2014 sebesar 3,97 %, pada tahun 2015 sebesar 11,02 %,

pada tahun 2016 sebesar 10,74 %, dan pada tahun 2017 sebesar
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10,93 %. Ini menunjukkan bahwa Return On Assets mengalami
fluktuasi. Karena terjadinya peningkatan dan penurunan, apabila
Return On Assets meningkat disebabkan karena adanya
penurunan laba bersih setelah pajak dan apabila terjadi penurunan
disebabkan karena adanya peningkatan pada laba bersih setelah
pajak dan dalam 5 tahun return on assets berada jauh di bawah
standar industri yang menunjukkan kurang baiknya kinerja
perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan.

3. Return On Equity tahun 2013 sebesar 26,87 % atau setiap Rp. 1
modal menghasilkan Rp. 0,26, tahun 2014 sebesar 10,04 % atau
setiap Rp. 1 modal menghasilkan Rp. 0,10, tahun 2015 sebesar
24,06 % atau setiap Rp. 1 modal menghasilkan Rp. 0,24, tahun
2016 sebesar 22,16 % atau setiap Rp. 1 modal menghasilkan Rp.
0,22, dan tahun 2017 sebesar 22,17 % atau setiap Rp. 1 modal
menghasilkan Rp. 0,22. Angka rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan total investasi
berfluktuasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan aktiva
(aset) perusahaan belum sepenuhnya efisien dan naik turunnya
tingkat laba yang dihasilkan oleh keseluruhan penggunaan aktiva
(aset). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba secara maksimal dari dana yang telah
diberikan oleh pemegang saham yang berarti kinerja keuangan

kurang baik.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka tingkat profitabilitas PT. Mayora
Indah Tbk. yang terdiri dari Net Profit Margin mengalami fluktuasi dari
tahun 2013 sampai 2017 karena penjualan/pendapatan mengalami
peningkatan namun dalam 5 tahun tersebut belum mampu mencapai
keuntungan dan berada jauh di bawah rata-rata industri yang berarti
bahwa kinerja keuangan perusahaan maish perlu ditingkatkan. Return On
Assets mengalami fluktuasi namun masih berada jauh di bawah standar
industri yang menunjukkan bahwa masih perlu ditingkatkannya kinerja
keuangan perusahaan terutama dalam pengembalian aset yang
didapatkannya dan Return On Equity mengalami fluktuasi namun masih
berada jauh di bawah standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu menghasilkan laba secara maksimal dari dana
yang telah diberikan oleh pemegang saham yang berarti kinerja keuangan

perusahaan masih perlu ditingkatkan.

B. Saran

Dari hasil penelitian tingkat profitabilitas PT. Mayora Indah Tbk.
mengalami fluktuasi maka perusahaan harus meningkatkan Net Profit
Margin, Return On Asset, dan Return On Equity dengan menekan total

aset dan penjualan yang belum maksimal, maka dari itu perlu pengelolaan
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aktiva (aset) yang dimilik perusahaan dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin dan pihak manajemen perlu melakukan pengelolaan yang baik

agar perusahan terus mengalami peningkatan setiap kegiatan.
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2013 dan 2012

(Angka-angka disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2013 and 2012

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek

Utang usaha - pihak ketiga

Utang lain-lain - pihak ketiga

Utang pajak

Beban akrual

Bagian pinjaman bank jangka panjang
yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan
Cadangan imbalan pasti pasca-kerja
Pinjaman bank jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang obligasi
Sukuk mudharabah

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG
JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Modal saham - nilai nominal Rp 500
per saham
Modal dasar - 3.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor -
894.347.989 saham dan
766.584.000 saham
masing-masing pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012
Tambahan modal disetor
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
Selisih kurs penjabaran

JUMLAH
KEPENTINGAN NONPENGENDALI
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan / Notes

2013

2012

11,19,33
12,19,33
13,19,33
14,30
15,19,33

16,19,33

30

29

16,19,33
17,19,33
18

20
21

22

23

790.000.000.000
1.083.847.310.035
95.027.604.557
96.429.937.459
237.746.408.454

328.595.209.177

625.000.000.000
841.663.446.001
10.895.501.141
84.222.827.752
217.599.506.616

145.052.837.634

2.631.646.469.682

1.924.434.119.144

14.885.179.080
370.207.884.411

1.756.000.077.948
748.337.819.702
250.000.000.000

14.943.132.957
278.547.446.276

1.718.974.054.621
847.757.161.667
450.000.000.000

3.139.430.961.141

3.310.221.795.521

5.771.077.430.823

5.234.655.914.665

447.173.994.500
330.005.500

33.000.000.000
3.377.647.420.338
(5.764.375.696)

383.292.000.000
64.212.000.000

31.000.000.000
2.514.195.350.568
(970.248.856)

3.852.387.044.642

86.373.775.008

2.991.729.101.712

76.121.225.526

3.938.760.819.650

3.067.850.327.238

9.709.838.250.473

8.302.506.241.903

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Short-term bank loans

Trade accounts payable - third parties
Other accounts payable - third parties
Taxes payable

Accrued expenses

Current portion of long-term bank loans
TOTAL CURRENT LIABILITIES

NONCURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities
Long term employee benefit liabilities

Long-term bank loans - net of current portion
Bonds payable
Sukuk mudharabah

TOTAL NONCURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITIES
EQUITY

Equity Attributable to Owners
of the Company
Capital stock - Rp 500 par value
per share
Authorized - 3,000,000,000 shares
Subscribed and paid-up -
894,347,989 shares and
766,584,000 shares as of
December 31, 2013 and 2012,
respectively
Additional paid-in capital
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated
Translation adjustments

TOTAL
NON-CONTROLLING INTERESTS
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial stateme



PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2015 and 2014 and January 1, 2014/December 31, 2013
(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2015 dan 2014 dan 1 Januari 2014/31 Desember 2013
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Disajikan Kembali/As Restated
(Catatan/Note 36)
1 Januari 2014/
31 Desember 2013/

31 Desember/

Catatan/ December 31 January 1, 2014/
Notes 2015 2014 December 31, 2013)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 11 784.000.000.000 1.423.802.059.917 790.000.000.000 Short-term bank loans
Utang usaha - pihak ketiga 12 1.022.643.536.695 822.654.918.011 1.083.847.310.035 Trade accounts payable - third parties
Utang lain-lain - pihak ketiga 13 139.884.331.236 132.425.088.376 95.027.604.557 Other accounts payable - third parties
Utang pajak 14 210.793.068.141 26.857.761.785 141.675.841.459 Taxes payable
Beban akrual 15 430.469.490.172 155.487.541.913 237.746.408.454 Accrued expenses
Bagian pinjaman bank jangka panjang

yang akan jatuh tempo dalam

waktu satu tahun 16 563.704.736.450 553.110.231.359 328.595.209.177 Current portion of long-term bank loans
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 3.151.495.162.694 3.114.337.601.361 2.676.892.373.682 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 29 25.112.982.360 17.705.314.878 17.000.364.684 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 28 511.097.851.338 463.070.192.821 372.729.016.736 Long-term employee benefits liability
Pinjaman bank jangka panjang - setelah

dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam waktu satu tahun 16 1.461.688.254.616 1.627.168.259.387 1.756.000.077.948 Long-term bank loans - net of current portion
Utang obligasi 17 748.861.508.026 748.679.367.266 748.337.819.702 Bonds payable
Sukuk Mudharabah 18 250.000.000.000 250.000.000.000 250.000.000.000 Sukuk Mudharabah
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 2.996.760.596.340 3.106.623.134.352 3.144.067.279.070 TOTAL NONCURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 6.148.255.759.034 6.220.960.735.713 5.820.959.652.752 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Equity Attributable to Owners

pemilik entitas induk of the Company
Modal saham - nilai nominal Rp 500 Capital stock - Rp 500 par value

per saham per share

Modal dasar - 3.000.000.000 saham Authorized - 3,000,000,000 shares

Modal ditempatkan dan disetor - Issued and paid-up -

894.347.989 saham 20 447.173.994.500 447.173.994.500 447.173.994.500 894,347,989 shares

Tambahan modal disetor 330.005.500 330.005.500 330.005.500 Additional paid-in capital
Saldo laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya 21 37.000.000.000 35.000.000.000 33.000.000.000 Appropriated

Belum ditentukan penggunaannya 4.596.113.857.393 3.505.178.464.448 3.330.706.878.877 Unappropriated

Exchange differences on translating

Selisih kurs penjabaran (3.167.132.322) (3.234.233.208) (5.764.375.696) foreign subsidiary
JUMLAH 5.077.450.725.071 3.984.448.231.240 3.805.446.503.181 TOTAL
KEPENTINGAN NONPENGENDALI 22 117.009.202.116 92.588.053.587 86.562.766.752 NON-CONTROLLING INTERESTS

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

5.194.459.927.187

4.077.036.284.827

3.892.009.269.933

11.342.715.686.221

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

10.297.997.020.540

9.712.968.922.685

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2017 dan 2016

{Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2017 and 2016

(Figures are Presented in_Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan/
Notes 2017 2016
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 11 1.634.000.000.000 1.284.000.000.000 Short-term bank loans
Utang usaha 12 Trade accounts payable
Pihak berelasi 32 51.612.825.968 17.861.208.550 Related parties
Pihak ketiga 1.665.605.703.199 1.311.771.943.866 Third parties
Utang lain-lain - pihak ketiga 13 111.286.401.203 74.183.858.962 Other accounts payable - third parties
Utang pajak 14 131.496.395.798 139.293.768.623 Taxes payable
Beban akrual 15 285.202.871.409 339.087.208.742 Accrued expenses
Sukuk Mudharabah 18 - 250.000.000.000 Sukuk Mudharabah
Bagian pinjaman bank jangka panjang
yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun 186 594.424.125.379 467.853.330.262 Current portion of long-term bank loans
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 4.473.628.322.956 3.884.051.319.005 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 30 21.183.700.562 25.951.556.462 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 29 841.134.323.348 673.294.099.237 Long-term employee benefits liability
Pinjaman bank jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun 16 430.241.716.384 1.324.665.841.756 Long-term bank loans - net of current portion
Utang obligasi 17 1.795.315.370.929 749.203.055.617 Bonds payable
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 3.087.875.111.223 2.773.114.553.072 TOTAL NONCURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 7.561.503.434.179 6.657.165.872.077 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Equity Attributable to Owners
pemilik entitas induk of the Company
Modal saham - nilai nominal Rp 20 per saham Capital stock - Rp 20 par value per share
Modal dasar - 75.000.000.000 saham Authorized - 75,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor - Issued and paid-up -
22.358.699.725 saham 20 447.173.994.500 447.173.994.500 22,358,699,725 shares
Tambahan modal disetor 330.005.500 330.005.500 Additional paid-in capital
Saldo laba Retained eamings
Ditentukan penggunaannya 21 41.000.000.000 39.000.000.000 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 6.702.645.888.746 5.636.490.423.386 Unappropriated
Selisih kurs penjabaran Exchange differences on translation of a
entitas anak luar negeri (5.080.312.551) (1.504.389.160) foreign subsidiary
JUMLAH 7.186.069.576.195 6.121.490.034.226 TOTAL
KEPENTINGAN NONPENGENDALI 22 168.276.789.877 143.765.952.839 NON-CONTROLLING INTERESTS
JUMLAH EKUITAS 7.354.346.366.072 6.265.255.987.065 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 14.915.849.800.251 12.922.421.859.142 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2013 dan 2012

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2013 and 2012

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan / Notes

2013

2012

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 4,19,32,33
Piutang usaha 5,19,33
Pihak berelasi 5,32
Pihak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai
masing-masing sebesar
Rp 573.873.618 dan
Rp 455.501.039 pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012
Piutang lain-lain - pihak ketiga 19,33
Persediaan 6
Uang muka pembelian 7
Pajak dibayar dimuka 8,30
Biaya dibayar dimuka
JUMLAH ASET LANCAR
ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan 30
Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 1.888.799.563.042 dan
Rp 1.530.778.553.459 pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 9
Uang muka pembelian aset tetap 10
Uang jaminan 19,33
Beban tangguhan 18

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

1.860.492.328.823

2.049.772.304.055

746.406.242.118
16.967.687.340
1.456.454.215.049
47.888.814.428
236.688.636.014
15.395.201.044

1.339.570.311.638

1.547.147.535.022

488.181.729.372
16.017.323.669
1.498.989.460.205
77.633.807.824
341.138.704.485
4.920.686.301

6.430.065.428.871

5.313.599.558.516

1.753.098.181

3.114.328.724.682

161.565.047.855
1.278.501.423
847.449.461

2.226.736.513

2.857.932.917.034

126.503.271.192
1.267.301.423
976.457.225

3.279.772.821.602

2.988.906.683.387

9.709.838.250.473

8.302.506.241.903

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade accounts receivable
Related party

Third parties - net of allowance for
impairment of Rp 573,873,618
and Rp 455,501,039 as of
December 31, 2013 and 2012,
respectively

Other accounts receivable - third parties
Inventories

Advances for purchase

Prepaid taxes

Prepaid expenses

TOTAL CURRENT ASSETS

NONCURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Property, plant and equipment - net of
depreciation of Rp 1,888,799,563,042
and 'Rp 1,530,778,553,459, as of
December 31, 2013 and 2012,
respectively

Advances for the purchase of
property, plant and equipment

Guarantee deposits

Deferred charges

TOTAL NONCURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial stateme



PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2015 dan 2014 dan 1 Januari 2014/31 Desember 2013
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2015 and 2014 and January 1, 2014/December 31, 2013
(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan
nilai masing-masing sebesar
Rp 2.425.472.374, Rp 105.246.527
dan Rp 573.873.618 pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014 dan
1 Januari 2014/31 Desember 2013
Piutang lain-lain - pihak ketiga
Persediaan
Uang muka pembelian
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka

JUMLAH ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan masing-masing
sebesar Rp 2.752.600.509.844,
Rp 2.288.174.627.876 dan
Rp 1.888.799.563.042 pada tanggal
31 Desember 2015, 2014 dan
1 Januari 2014/31 Desember 2013

Uang muka pembelian aset tetap
Uang jaminan
Beban tangguhan

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

Disajikan Kembali/As Restated
(Catatan/Note 36)

31 Desember/

1 Januari 2014/
31 Desember 2013/

Catatan/ December 31 January 1, 2014/
Notes 2015 2014 December 31, 2013)
4 1.682.075.365.772 712.922.612.494 1.860.492.328.823

5

31 2.123.977.056.837 1.950.164.516.232 2.049.772.304.055
1.244.453.883.228 1.096.206.874.211 746.406.242.118
10.813.690.824 34.469.136.171 16.967.687.341
6 1.763.233.048.130 1.966.800.644.217 1.456.454.215.049
7 29.349.557.717 180.466.025.508 47.888.814.428
8 576.748.740.401 510.331.330.660 236.688.636.014
23.695.686.178 57.407.483.947 15.395.201.044
7.454.347.029.087 6.508.768.623.440 6.430.065.428.872
29 13.156.015.569 14.043.030.884 4.883.770.392
9 3.770.695.841.693 3.585.011.717.083 3.114.328.724.682
10 87.713.075.609 181.501.934.026 161.565.047.855
16.562.908.574 8.090.881.730 1.278.501.423
18 240.815.689 580.833.377 847.449.461

3.888.368.657.134

3.789.228.397.100

3.282.903.493.813

11.342.715.686.221

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

10.297.997.020.540

9.712.968.922.685

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade accounts receivable
Related party

Third parties - net of allowance for

impairment of Rp 2,425,472,374,
Rp 105,246,527 and Rp 573,873,618
as of December 31, 2015 and 2014 and
January 1, 2014/December 31, 2013,
respectively

Other accounts receivable - third parties

Inventories

Advances for purchases

Prepaid taxes

Prepaid expenses

TOTAL CURRENT ASSETS

NONCURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Property, plant and equipment - net of
accumulated depreciation of
Rp 2,752,600,509,844,
Rp 2,288,174,627,876 and
Rp 1,888,799,563,042, as of
December 31, 2015, 2014 and
January 1, 2014/December 31, 2013,
respectively

Advances for purchases of
property and equipment

Guarantee deposits

Deferred charges

TOTAL NONCURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2017 dan 2016

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Ci d St its of Fii | Position
December 31, 2017 and 2016

{Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, k I D 1 Lain) (Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated}
Catatan/
Notes 2017 2016
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 4 2.201.859.470.155 1.543.129.244.709 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5 Trade accounts receivable
Pihak berelasi 32 4.772.738.482.114 2.831.124.973.353 Related parties
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai Third parties - net of allowance for
masing-masing sebesar Rp 504.401.076 dan impairment of Rp 504,401,076 and
Rp 454.641.031 pada tanggal Rp 454,641,031 as of
31 Desember 2017 dan 2016 971.383.336.411 1.633.159.578.900 December 31, 2017 and 2016, respectively
Piutang lain-lain - pihak ketiga 30 358.607.515.980 24.114.826.295 Other accounts receivabie - third parties
Persediaan 6 1.825.267.160.976 2.123.676.041.546 Inventories
Uang muka pembelian 7 76.606.386.251 184.988.730.786 Advances for purchases
Pajak dibayar dimuka 8 444.160.274.212 467.429.443.121 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka 23.576.945.214 32.099.706.600 Prepaid expenses
Beban tangguhan - Sukuk Mudharabah 18 - 60.204.831 Deferred charges - Sukuk Mudharabah
JUMLAH ASET LANCAR 10.674.199.571.313 8.739.782.750.141 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan 30 82.446.167.835 48.337.856.393 Deferred tax assets
Aset tetap - setelah dikurangi Property, plant and equipment - net of
akumulasi penyusutan dan amortisasi accumulated depreciation and amortization of
masing-masing sebesar Rp 3.758.609.581.243 Rp 3,758,609,581,243 and Rp 3,258,953,564,351
dan Rp 3.258.953.564.351 pada tanggat as of December 31, 2017 and 2016,
31 Desember 2017 dan 2016 9 3.988.757.428.380 3.859.420.029.792 respectively
Advances for purchases of
Uang muka pembelian aset tetap 10 148.075.298.065 258.130.314.242 property and equipment
Uang jaminan 22.371.334.658 15.510.908.574 Guarantee deposits
Beban tangguhan lainnya - 1.240.000.000 Other deferred charges
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 4.241.650.228.938 4.182.639.109.001 TOTAL NONCURRENT ASSETS
JUMLAH ASET 14.915.849.800.251 12.922.421.859.142 TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2013 dan 2012
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Thk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Comprehensive Income

For the Years Ended December 31, 2013 and 2012

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan / Notes

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

BEBAN USAHA

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Keuntungan kurs mata uang asing - bersih

Penghasilan bunga

Keuntungan penjualan aset tetap

Penghasilan sewa

Beban bunga

Pendapatan Bagi Hasil Sukuk
Mudharabah

Lain-lain - bersih

Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Pajak kini
Pajak tangguhan

Beban pajak
LABA BERSIH

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
Selisih kurs penjabaran

LABA KOMPREHENSIF

Laba yang dapat diatribusikan kepada :
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Laba komprehensif yang dapat diatribusikan

kepada :
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

LABA PER SAHAM

2013

2012

24,32

25

26
26,32

27,32

32
28

18

30

23

23

31

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

12.017.837.133.337

9.096.171.291.553

10.510.625.669.832

8.165.009.551.392

2.921.665.841.784

2.345.616.118.440

(1.275.792.683.188)
(341.063.860.907)

(928.883.434.155)
(260.172.867.845)

(1.616.856.544.095)

(1.189.056.302.000)

1.304.809.297.689

1.156.559.816.440

308.440.556.537
25.150.169.666
2.932.016.031
2.278.896.000
(256.841.148.674)

(32.388.888.893)
1.692.598.201

31.718.135.963
18.638.363.729
3.880.809.342
2.595.900.000
(223.360.619.855)

(40.791.666.669)
10.574.327.964

51.264.198.868

(196.744.749.526)

1.356.073.496.557

959.815.066.914

297.238.872.850
415.684.455

216.314.332.700
(927.670.095)

297.654.557.305

215.386.662.605

1.058.418.939.252

(4.794.126.840)

744.428.404.309

(1.591.449.505)

1.053.624.812.412

742.836.954.804

1.041.766.389.770
16.652.549.482

729.634.186.606
14.794.217.703

1.058.418.939.252

744.428.404.309

1.036.972.262.930
16.652.549.482

728.042.737.101
14.794.217.703

1.053.624.812.412

742.836.954.804

1.165

816

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements

NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT
OPERATING EXPENSES

Selling
General and administrative

Total Operating Expenses
INCOME FROM OPERATIONS
OTHER INCOME (EXPENSES)

Gain on foreign exchange - net
Interest income

Gain on sale of property, plant and equipment

Rental income
Interest expense

Sukuk Mudharabah Income Sharing
Others - net

Other income (expenses) - net

INCOME BEFORE TAX

TAX EXPENSE (BENEFIT)
Current tax
Deferred tax

Tax expense
NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Translation adjustments

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

Net income attributable to :
Owners of the Company
Non-controlling interests

Comprehensive income attributable to :
Owners of the Company
Non-controlling interests

EARNINGS PER SHARE



PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2015 dan 2014
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

For the Years Ended December 31, 2015 and 2014

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Disajikan Kembali/
As Restated

Catatan/ (Catatan/Note 36)
2015 Notes 2014
PENJUALAN BERSIH 14.818.730.635.847 23 14.169.088.278.238
BEBAN POKOK PENJUALAN 10.620.394.515.840 24 11.633.862.469.470
LABA BRUTO 4.198.336.120.007 2.535.225.808.768
BEBAN USAHA
Beban penjualan 1.876.101.745.607 25 1.283.950.832.627
Beban umum dan administrasi 459.613.541.413 25 360.410.942.140
Jumlah Beban Usaha 2.335.715.287.020 1.644.361.774.767
LABA USAHA 1.862.620.832.987 890.864.034.001
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Beban bunga (378.651.540.837) 27 (358.432.961.457)
Laba (rugi) selisih kurs mata uang asing - bersih 151.963.644.905 (18.524.885.783)
Pendapatan bagi hasil Sukuk
Mudharabah (20.805.610.860) 18 (20.891.616.252)
Pendapatan bunga 16.988.949.052 26 32.657.875.095
Keuntungan penjualan aset tetap 1.234.954.836 9 1.817.315.115
Lain-lain - bersih 7.143.535.718 1.777.945.895
Beban Lain-lain - bersih (222.126.067.186) (361.596.327.387)
LABA SEBELUM PAJAK 1.640.494.765.801 529.267.706.614
BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK 29
Pajak kini 386.435.802.950 123.093.528.065
Pajak tangguhan 3.825.834.291 (3.444.510.935)
Beban pajak 390.261.637.241 119.649.017.130
LABA BERSIH 1.250.233.128.560 409.618.689.484
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja jangka panjang 20.687.939.660 28 (26.431.578.971)
Pajak yang terkait penghasilan komprehensif lain (4.468.848.506) 5.009.799.363
16.219.091.154 (21.421.779.608)
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Selisih kurs penjabaran 67.100.886 2.530.142.488
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
SETELAH PAJAK 16.286.192.040 (18.891.637.120)
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 1.266.519.320.600 390.727.052.364
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 1.220.020.581.458 403.432.149.430
Kepentingan nonpengendali 30.212.547.102 6.186.540.054
1.250.233.128.560 409.618.689.484
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 1.236.098.172.071 384.701.765.529
Kepentingan nonpengendali 30.421.148.529 22 6.025.286.835
1.266.519.320.600 390.727.052.364
LABA PER SAHAM 1.364 30 451

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

NET SALES
COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
Selling
General and administrative

Total Operating Expenses
INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPENSES)
Interest expense
Gain (loss) on foreign exchange - net

Sukuk Mudharabah income sharing

Interest income

Gain on sale of property, plant and equipment
Others - net

Other Expenses - net

INCOME BEFORE TAX

TAX EXPENSE (BENEFIT)
Current tax
Deferred tax

Tax expense
NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)

Item that will not be reclassified subsequently to
profit and loss -
Remeasurement of long-term employee benefits liabilit
Tax relating to other comprehensive income

Item that will be reclassified subsequently to
profit and loss -
Exchange differences on translating
foreign subsidiary

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS) -
NET OF TAX

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

EARNINGS PER SHARE

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statement



PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2017 dan 2016

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income
For the Years Ended December 31, 2017 and 2016

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, } i Dinyatakan Lain) (Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)
Catatan/
Notes 2017 2016
PENJUALAN BERSIH 23 20.816.673.946.473 18.349.950.898.358  NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 24 15.841.619.191.077 13.449.537.442.446  COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 4.975.054.755.396 4.900.422.455.912 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 25 OPERATING EXPENSES
Beban penjualan 1.909.487.278.891 2.078.013.791.657  Selling

Beban umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Beban bunga 27
Pendapatan bagi hasil Sukuk Mudharabah 18
Laba (rugi) selisih kurs mata uang asing - bersih

Penghasilan bunga 26
Keuntungan penjualan aset tetap 9
Lain-lain - bersih 28

Beban Lain-lain - bersih

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK 30
Pajak kini

Pajak tangguhan

Beban pajak

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti 29
Pajak yang terkait pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi 30

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Selisih kurs penjabaran entitas anak luar negari

RUGI KOMPREHENSIF LAIN
SETELAH PAJAK

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF

JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali 22

LABA PER SAHAM 31

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

605.008.088.455 507.166.421.388
2.514.495.367.346 2.585.180.213.045
2.460.559.388.050 2.315.242.242.867
(386.922.167.017) (356.714.077.463)
(7.393.536.955) (20.805.610.860)
91.363.499.350 (124.336.281.261)
36.492.708.776 14.887.762.246
3.084.131.489 2.401.999.998
(10.279.420.219) 15.007.233.711
(273.674.784.576) (469.558.973.629)
2.186.884.603.474 1.845.683.269.238
575.727.778.500 475.283.108.250
(19.797.005.919) (18.275.966.677)
555.930.772.581 457.007.141.573

1.630.953.830.893

1.388.676.127.665

(76.316.645.693) (60.689.364.294)
19.079.161.423 16.067.300.045
(57.237.484.270) (44.622.064.249)
(3.575.923.391) 1.662.743.162
(60.813.407.661) (42.959.321.087)

1.570.140.423.232

1.345.716.806.578

1.594.441.049.254
36.512.781.638

1.354.950.312.035
33.725.815.630

1.630.953.830.893

1.388.676.127.665

1.534.112.236.194
36.028.187.038

1.312.343.705.855
33.373.100.723

1.570.140.423.232

1.345.716.806.578

71

61

General and administrative

Total Operating Expenses
PROFIT FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPENSES)

Interest expense

Sukuk Mudharabah income sharing

Gain (loss) on foreign exchange - net

Interest income

Gain on sale of property, plant and equipment
Others - net

Other Expenses - net

PROFIT BEFORE TAX

TAX EXPENSE (BENEFIT)
Current tax
Deferred tax

Tax Expense
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
Item that will not be reclassified subsequently to
profit or loss
Remeasurement of long-term employee
benefits liability
Tax relating to item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss

Item that will be reclassified subsequently
to profit or loss
Exchange differences on translation of a
foreign subsidiary

OTHER COMPREHENSIVE LOSS -
NET OF TAX

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Non-controlling interests

EARNINGS PER SHARE

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.
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